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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Pendidikanjasmanimerupakanupaya yang dilakukanmelaluiaktivitasfisiksebagai media
utamauntukmencapaisebuahtujuan.Aktivitasfisikdalampengertianinidipaparkansebagaikegiatanut
amasiswauntukmeningkatkanketerampilanmotorik, dannilai-nilaifungsional yang
mencakupaspekkognitif, afektifdansosial. Dalamhalinisebagaimana yang
dikemukakanolehSupandi yang dikutipolehEndang (2007:41) mengatakanbahwa
“pendidikanjasmaniadalahsuatuaktivitas yang
menggunakanfisikatautubuhsebagaialatuntukmencapaitujuanmelaluiaktivitas-
aktivitasjasmani”.Melaluikegiatanjasmanidiharapkanpesertadidikakantumbuhdanberkembangsec
arasehat, segarjasmaninya.Pendidikanjasmanimemilikiperan yang
pentingdalammengembangkansumberdayamanusia.MenurutEndang (2007:49),
“Padatataranindividu, pendidikanjasmanidapatmengembangkanpolahidupsehat,
mengurangitekananatau stress, meningkatkankinerja,
meningkatkandayasaingdanmembentuksikappesertadidiknya”.Dalam pendidikan jasmani ada
tiga aspek yang menjadi bahan penilaian yaitu: aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut
Abduljabar, (2010:22) menyatakan bahwa:

Dalam kurikulum tujuan pendidikan jasmani adalah untuk menyokong perkembangan
aspek kognitif, aspek psikomotor.Namun hal ini sangat bergantung pada bagaimana
guru pendidikan jasmani mengorientasikan perkembangan didalam program-program
pembelajaranya.

Ketiga aspek tersebut diharapkan bisa tercapai oleh siswa dalam pembelajaran penjas
dengan menggunakan permainan. Namun dalam pelaksanaannya tidak mudah untuk pencapaian
tujuan yang mencakup tiga aspek tersebut. Guru harus memahami dan memperhatikan
karakteristik dan kebutuhan siswa dengan menyesuaikan pendekatan-pendekatan pembelajaran
yang sesuai dan diupayakan untuk membuat siswa tidak jenuh dan tetap membangkitkan
semangat siswa yang ditandai keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran penjas.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan tampak bahwa dalam Proses pembelajaran

sepakboladi SDN Pasirkaliki IV ditemukan adanya masalah-masalah, yaitu siswa merasa
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kesulitan untuk menguasai keterampilan gerak dasar pada sepakbola.Keterampilan gerak dasar
yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran sepakbola adalah passing, dribbling, shotting,
controlling.

Passing yang merupakan keterampilan dasar dalam sepakbola karena pemain harus
mampu mengoper bola saat bergerak, berdiri, atau bersiap melakukan tembakan. Ketika pemain
telah menguasai kemampuan teknik passing secara efektif, pengaruh pemain di dalam
pertandingan akan  berpengaruh  besar.Dalamteknikpassingadaberbagaimacamcara yang
dapatdilakukansetiappemain, seorangpemaindapatmenggunakan kaki dalam,
luardanatasuntukmelakukannya.Passingitusendirimenjadisatubagian yang
termasukkedalamketerampilangerakdasarpermainansepakbolaselainlari, menyundul, shuting,
danstop ball.

Sebagaiupaya agar
siswadapatmemilikiketerampilangerakdasardalampermainansepakboladibutuhkanpendekatan-
pendekatanmengajar yang
dapatmembantudalammendukungpembelajarankhususnyapembelajaransepakbola.Dalam  proses
pembelajaranbanyakpendekatam-pendekatanpembelajaran  yang  dapatditerapkanoleh guru,
pendekatantersebutantara lain adalahpendekatantaktis. Dengan menggunakan pendekatan taktis
siswa diharapkan dapat memunculkan aktivitas yang terkandung di dalam diri siswa, karena
dalam pendekatan taktis siswa ditempatkan pada situasi bermain. Seperti yang diungkapkan oleh
Subroto (2001: 4) menyatakn bahwa: “Tujuan pembelajaran taktis dalam permainan adalah
untuk meningkatkan kesadaran siwa tentang konsep bermain dengan penerapan teknik yang tepat
sesuai dengan masalah atau situasi dalam permainan”.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan taktis yang
mirip dengan permainan Sebenarnya, minat dan kegembiraan siswa akan meningkat sehingga
diharapkan dengan kondisi siswa akan menunjang terhadap kemampuan keterampilan gerak
dasar permainan sepak bola.Dalam pendekatan taktis tidak menekankan pada kemampuan taktis
saja melainkan pengembangan taktis atau pemecahan masalah.Dengan begitu seorang guru harus
mampu memberikan pelajaran yang interaktif untuk merangsang siswa agar dapat menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan dengan pendekatan taktis dalam mengembangkan gerak dasar

permainan sepakbola.
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Kaitannya dengan permasalahan yang saat ini dihadapi oleh semua pihak, terutama peserta
didik dalam mendapatkan pendidikan, khususnya pendidikan jasmani dan kesehatan kurang
begitu maksimal.Hal ini disebabkan masih kurangnya kesadaran terhadap pendidikan dan
kesehatan untuk lebih memaksimalkan tujuan pendidikan tersebut.Selain itu dalam mencapai
tujuan pembelajaran olahraga dalam mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan adalah
menumbuhkembangkan daya kreasi dan kemampuan untuk melakukan berbagai permainan
dalam setiap cabang ilmu olahraga, selain memahami keilmuan teoritis khususnya dalam
mengembangkan keterampilan gerak dasar permainan sepakbola.Hal tersebutdikarenakanseorang
guru seringmenggunakanpendekatan drill
sehinggasiswatidakdirangsangberfikiruntukmemecahkanmasalahkesulitanmengembangkanketera
mpilangerakdasarpermainansepakbola.

Padapembelajarandenganpendekatantaktisdengankonsep game-drill-game vyaitu, guru
merencanakanurutantugasmengajardalamkontekspengembanganketerampilandantaktissiswa
yang mengarahpadapermainansebenarnya,
sehinggasiswadituntutuntukmampumemecahkanmasalahtaktisdalamsituasibermain,
sepertiketerampilangerakdasardalampermainansepakbola.Penggunaanpendekatantaktisdiharapka
nmampumenyelesaikanmasalah-masalah yang
timbuldalampembelajaranmengembangkanketerampilangerakdasardalampermainansepakbola  di
SDN Pasirkaliki IV Kota Bandung.Hal inisesuaidengankonseppendekatantaktisdari (Toto, 2010)
yang mengatakanbahwadalamstrategipendekatantaktisdisebutdengan game-drill-game.

Penerapanpendekatantaktisdalampembelajaranpermainanbertujuanagar
siswamenyadaritentangkonsepbermainmelaluipenerapanteknik.  Hal inisesuaidengan  yang
disampaikanToto (2001
5),”tujuanpendekatantaktisdalampembelajaranpermainanadalahuntukmeningkatkankesadaransis
waterhadapkonsepbermainmelaluipenerapanteknik yang
tepatsesuaidenganmasalahatausituasidalampermainan.”

Selanjutnyadijelaskan pula bahwadalampendekatantaktis,
pembelajaranketerampilantekniktidakdiajarkansecarakhususdalambagian-bagianteknik yang
terpisah, namunsekaligus didalamsuasanapermainan yang miripdenganpermainansesungguhnya
(Toto :2010). Dengandemikianbahwadalam proses

pembelajaranmelaluipendekatantaktistidaksepenuhnyabermainhinggaakhirpelajaranmelainkanad
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aselangwaktuuntukpenyampaianteknikyang relevanuntukdilakukan. Olehkarenaitu,

strategidalampendekatantaktisdisebutjugadengan game-drill-game (Toto, 2010).

Berdasarkanpemaparan di
atasdapatdiambilkesimpulanbahwapendekatantaktismerupakanpendekatan yang
lebihmenekankanpadasituasibermainuntukmemcahkanmasalah yang

timbul.Sehinggapenulissebagaicalonpendidikmerasaperludansudahkewajibanuntukmenentukanb
ahanatau media pembelajarandalamupayamenemukanalternatif-
alternatifpositifdalampembelajaran di sekolah, terutamaterhadapkepentingansiswa.
Upayamengembangkanketerampilangerakdasardalampermainansepakbolamelaluipendekat
antaktisdalampermainan bola
besardalampengajaranpendidikanjasmanidankesehatanmerupakanpenopangterwujudnyapembelaj
aranolahragadalamrangkamenumbuhkankemampuansiswasebagaihasildari proses
pembelajaran.Hal
inimenjadimotivasidankeingintahuanpenulisuntukmenelitilebihjauhbagaimanaupayamengemban
gkanketerampilangerakdasardalampermainansepakbolamelaluipenerapanpendekatantaktis di
SDN Pasirkaliki vV Kota
Bandung.Olehsebabitupenulisakanmenelitilebihjauhtentangpermasalahantersebutdiatas,
danmengadakanpenelitianuntukbahanskirpsiberjudulPengaruhPendekatanTaktisTerhadapPengua

saanPermainanSepakbolaPadaSDN Pasirkaliki IV Kota Bandung.

B. RumusanMasalah

Rumusan masalah dalam penelitian merupakan pokok yang menjadi inti dalam sebuah
penelitian dan suatu usaha merupakan pokok-pokok dan batas-batas permasalahan yang
dijadikan fokus dalam penelitian. Ali (1992;36) mengemukakan bahwa “Rumusan Masalah
pada hakekatnya adalah generalisasi deskripsi ruang lingkup masalah penelitian dalam
pembahasan dimensi dan analisis variabel tercakup di dalamnya”.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka selanjutnya peneliti
merumuskan rumusan masalah yang akan di angkat dalam penelitian, yaitu: Apakah
pengaruh pendekatan taktis terhadap penguasaan permainan sepakbola pada siswa SDN
Pasirkaliki IV Kota Bandung.
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C. TujuanPenelitian
Sesuaidenganrumusanmasalahdiatas, makatujuanpenelitian yang dilakukan

penulisadalah:

Untuk mengetahui apakah pengaruh pendekatan taktis terhadap penguasaan permainan
sepakbola pada siswa SDN Pasirkaliki 1V Kota Bandung.

D. Manfaat Penelitian
Penulis merasa yakin bahwa masalah diatas penting untuk diteliti terutama ditinjau dari
segi kegunaanya yang akan berpengaruh pada pengembangan keterampilan gerak dasar
sepakbola, maka manfaat penelitian yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis untuk mengetahui manfaat pengembangan
keterampilan gerak dasar sepakbola.
b. Sebagai bahan bacaan bagi pembaca yang meneliti hal-hal yang ada relevansinya dengan
masalah penelitian ini.
2. Kegunaan Praktis
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi para guru dalam menyusun rencana
pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan gerak dasar sepakbola.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam proses pembelajaran untuk
mengembangkan keterampilan gerak dasar sepakbola.

E. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan menghindari luasnya ruang lingkup permasalahan yang
dapat memperoleh hasil tidak memuaskan, maka penelitian ini dibatasi agar memperoleh hasil
yang sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, aspek yang menjadi fokus penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Yang diteliti adalah hasil pengembangan keterampilan gerak dasar setelah diterapkan
model pendekatan taktis dalam permainan

sepakbolayaitusiswamampumengembangkantekhnikdasarseperti passing,  shotting,
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controlling,dribblingsertanilai-nilai yang
terkandungdidalampermainansepakbolasepertisportifitas, kejujuran, dankerjasama.

2. Populasi penelitian terdiri dari siswa-siswa yang mengikuti ekstrakulikuler di SDN
Pasirkaliki 1V Kota Bandung yang berjumlah 30 orang, sedangkan untuk pengambilan
semple menggunakan tehknik total sampling, yaitu tehnik penentuan sample seadaaya
bila semua anggota pupolasi dijadikan sample kerana jumlah pupolasi sedikit. Semple
yang dibutuhkan adalah siswa yang mengikuti ekstrakulikuler sepakbola di SDN
Pasirkaliki IV sebanyak 30 orang siswa.

3. Lokasi penelitian di SDN Pasirkaliki 1V yang terletak di jalan Gunung Batu no. 30.

F. Anggapan DasardanHipotesis
1. AnggapanDasar
Dalam suatupenelitian dibutuhkan suatu anggapan dasar yang merupakan peganganpokok
yang mendasari keseluruhan isi penelitian.(definisianggapandasarsesuai di dalambukuSugiono)
Sepakbolatelahdikenalsejakribuantahunlalu.Buktiilmiahmemperlihatkan, di

CinasejakDinasti Han adasemacamsepakbola yang disebut® tsechu’ untukmelatihfisiktentaranya.

Yaitumenendang bola kulitdanmemasukannyakedalamjaringkecil yang
diikatkandibambupanjang.Pemainhanyabolehmenggunakan kaki, dada,
punggungsertabahusambilmenahanseranganlawan.Padapermainansepakbola yang

terpentingdikuasaiadalahketerampilangerakdasar,
karenaketerampilangerakdasarmerupakansalahsatu element pentingdalampermainansepakbola,
Olehkarenaituuntukmengembangkanketerampilangerakdasar ~ di butuhkansuatu model
ataupendekatanpembelajaran yang cocokuntukmengembagkanketerampilangerakdasarsiswa.
Hoedaya (2001;18) mengemukakan pendekatan taktis yang diterapkan dalam
pembelajaran, memberikan alternatif menggembirakan bagi siswa untuk belajar bermain dengan

benar, dan bagi guru, untuk mengajar dengan lebih baik. Siswa akan termotivasi selama proses
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pembelajaran berlangsung, dan guru menganggap pendekatan taktis sebagai cara mengajar
keterampilan yang sesuai.

Dari penjelasandiatassuatupendekatan yang
cocokditerapkandalampembelajaransepakbolaterutamauntukmeningkatkanketerampilangerakdas
aradalahpendekatantaktis.Pendekatantaktisadalahuntuk meningkatkan kesadaran siswa tentang
konsep bermain melalui penerapan teknik yang tepat sesuai dengan masalah atau situasi dalam
permainan sesungguhnya (Ma’mun dan Toto, 2001 : 3). Yang dimaksud kesadaran taktis adalah
untuk mengidentifikasi masalah-masalah taktik yang muncul selama permainan berlangsung
serta memilih jawaban yang tepat untuk memecahkannya.Pendekatan taktis mendorong siswa
untuk memecahkan masalah taktik dalam permainan. Dengan pendekatan tersebut siswa semakin
memahami kaitan antara teknik dan taktik permainan yang sebenarnya. Pendekatan ini
menekankan tentang bagaimana membelajarkan konsep bermain sekaligus juga mengembangkan
keterampilan tekniknya.Pendekatan taktis diharapkan dapat meningkatkan minat yang lebih
besar untuk belajar bermain, dan sekaligus meningkatkan keterampilan gerak dasar dalam
berkemampuan bermain sepakbola.

2. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran permainan
di sekolah dasar diharapkan untuk menggunakan model pendekatan taktis khususnya dalam
permainan sepakbola dalammeningkatkan penguasaan permainan sepakbola, yang tidak hanya
diterapakan dalam proses pembelajaran akan tetapi dalam kegiatan ekstrakulikuler.

G. Penjelasan lIstilah

Penafsiran terhadap suatu istilah sering berbeda-beda maka adanya batasan istilah ini
diharapkan istilah yag digunakan tidak meluas dan menghindari kekeliruan. Maka penulis perlu
menjelaskan istilah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pendektan taktis
dalampembelajaranpermainanadalahuntukmeningkatkankesadaransiswatentangkonsepber
mainmelaluipenerapanteknik yang
sesuaidenganmasalahatausituasidalampermainansesungguhnya (Ma’mundansubroto,
2001 : 3). Jadidapatpenulissimpulkanbahwapendekatan taktisadalahsuatupendekatan yang

mengajarkanteknikdasardengansituasipermainansebenarnyasehingasiswamampumengem
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bangkanketerampilangerakdasarpermainansepakboladenganmngetahuiapa yang
harusdilakukanketikadalam proses pembelajaranberlangsung.
Pengembangandalamartisederhanayaitusuatu proses ataupembuatan. Sedangkanmenurut
Dr. IskandarWiryikusumo M.sc pengembanganadalahupayapendidikanbaik formal
maupunnonformal yang dilaksanakansecarasadar, berencana, terarah, teratur,
danbertanggungjawabdalamrangkamemperkenalkan, menumbuhkan,
membimbing,danmengembangkansuatudasarkepribadian yang seimbang, utuhdanselaras,
pengetahuandanketerampilansesuaibakat, keinginansertakemampuan-kemampuannya,
sebagaibekaluntukselanjutnyaatasprakarsasendirimenambah,
meningkatkandanmengembangkandirinya, sesama, maupunlingkungan  kea rah
tercapainyamartabat, mutudankemempuanmanusiawi yang optimal danpribadi yang
mandiri.

Keterampilandalamkontekspembelajaranmatapelajaranketerampilan di
sekolahadalahusahauntukmemperolehkompetensicekat,
cepatdantepatdalammenghadapipermasalahanbelajar. Singer (1980)
mengatakanbahwaketerampilanadalahderajatkeberhasilan yang
konsistendalammencapaisuatutujuandenganefisiendanefektif.

Gerak dasaradalahstudimengenaifaktor-faktorfungsisyaraf yang
mempengaruhigerakmanusia. Funsisyaraf yang
terkaiteratdengansitemsyarafmerupakanbagianpentingdalammemproduksigerakmanusiase
babsel-selsyarafmerangsanototuntukmemproduksigerakmanusia yang diinginkan.
Permainan sepakbola adalah olahraga yang menggunakan bola yang dimainkan oleh dua
tim yang masing-masing beranggotakan 11 pemain. permainan sepakbola adalah
perrmainan olahraga yang menggunakan bola, serta permaiannya menggunakan kaki,

kepala, dada sebagai cara memainkanya.
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